ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Fikih dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Salat Duha Berjamaah pada Siswa di MTsN 2 Blitar” ini ditulis oleh
Salis Hidayatul Wifgi. NIM. 126201211071, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Ahmad Natsir, M. Pd. 1.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang tidak disiplin
dalam melaksanakan salat, baik salat fardu maupun salat sunah apalagi di era
modern saat ini. Kedisiplinan dalam konteks pelaksanaan salat menjadi aspek yang
harus diperhatikan oleh semua orang. MTsN 2 Blitar menjadi salah satu madrasah
yang memiliki komitmen kuat dalam meningkatkan kedisiplinan salat duha
berjamaah dan sampai saat ini masih berjalan dengan tertib karena tidak terlepas
dari adanya peran guru Fikih yang dimana tidak hanya bertanggung jawab dalam
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membimbing siswa untuk
melaksanakan ajaran agamanya dengan baik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru Fikih, guru tata tertib (tatib),
Waka Kesiswaan, dan beberapa peserta didik MTsN 2 Blitar.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana strategi guru Fikih
dalam melakukan pembiasaan salat duha berjamaah pada siswa di MTsN 2 Blitar?
2) Bagaimana strategi guru Fikih dalam memberikan teladan salat duha berjamaah
pada siswa di MTsN 2 Blitar? 3) Bagaimana strategi guru Fikih dalam memberikan
penyadaran salat duha berjamaah pada siswa di MTsN 2 Blitar? 4) Bagaimana
strategi guru Fikih dalam melakukan pengawasan salat duha berjamaah pada siswa
di MTsN 2 Blitar?.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh guru
Fikih cukup efektif dan terbukti dapat meningkatkan kedisiplinan salat duha
berjamaah yang meliputi: 1) Strategi dalam melakukan pembiasaan yaitu dengan
menjadikan salat duha sebagai program madrasah yang wajib dilakukan secara
rutin, guru berkolaborasi dengan semua elemen sekolah dan bekerja sama dengan
orang tua. 2) Strategi dalam memberikan keteladanan yaitu melalui Waka
Kesiswaan, guru membuat jadwal imam salat dan pendampingan, guru rutin datang
lebih awal dan mengikuti semua kegiatan rangkaian salat duha dari awal hingga
akhir, serta guru juga selalu memberikan contoh perilaku yang religius bagi siswa.
3) Strategi dalam memberikan penyadaran yaitu dengan menggunakan pendekatan
edukatif melalui ceramah keagamaan atau memberikan pemahaman materi melalui
mata pelajaran Fikih serta menggunakan pendekatan psikologis dengan
memberikan motivasi spiritual dan nasehat tentang pentingnya salat berjamaah. 4)
Strategi dalam melakukan pengawasan yaitu dengan melibatkan guru dan siswa
sebagai pengawas kedisiplinan, menerapkan sistem tertulis berupa buku absen dan
buku catatan, serta penerapan sanksi edukatif bagi siswa yang tidak tertib.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Figh Teacher Strategy in Improving Discipline of Duha
Prayer in Congregation of Students at MTsN 2 Blitar” was written by Salis
Hidayatul Wifgi. NIM. 126201211071, Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State
Islamic University of Tulungagung, Supervisor Ahmad Natsir, M. Pd. I.
Keywords: Strategy, Figh Teacher, Discipline, Congregational Duha Prayer

This research is motivated by the large number of students who are not
disciplined in performing prayers, both obligatory prayers and sunah prayers,
especially in the modern era today. Discipline in the context of performing prayers
Is an aspect that must be considered by everyone. MTsN 2 Blitar is one of the
madrasas that has a strong commitment to improving the discipline of
congregational Duha prayers and until now it is still running orderly because it is
inseparable from the role of the Figh teacher who is not only responsible for
delivering lesson materials, but also guiding students to carry out their religious
teachings properly.

This study uses a qualitative approach with a case study research type. Data
collection techniques are carried out through observation, interviews, and
documentation. The research subjects consisted of Figh teachers, rules and
regulations (tatib) teachers, Deputy Head of Student Affairs, and several students
of MTsN 2 Blitar.

The focus of the research in this thesis is: 1) What is the strategy of Fikih
teachers in making students accustomed to praying Duha in congregation at MTsN
2 Blitar? 2) What is the strategy of Fikih teachers in providing examples of praying
Duha in congregation at MTsN 2 Blitar? 3) What is the strategy of Fikih teachers
in providing awareness of praying Duha in congregation at MTsN 2 Blitar? 4) What
is the strategy of Fikih teachers in supervising praying Duha in congregation at
MTsN 2 Blitar?

The results of the study showed that the strategies implemented by the Figh
teachers were quite effective and proven to improve the discipline of congregational
Duha prayers, which included: 1) Strategies in making it a habit, namely by making
Duha prayers a mandatory madrasa program that must be carried out routinely,
teachers collaborate with all elements of the school and work together with parents.
2) Strategies in providing role models, namely through the Deputy for Student
Affairs, teachers make prayer schedules and mentoring, teachers routinely come
early and follow all Duha prayer activities from start to finish, and teachers also
always provide examples of religious behavior for students. 3) Strategies in
providing awareness, namely by using an educational approach through religious
lectures or providing an understanding of the material through Figh subjects and
using a psychological approach by providing spiritual motivation and advice on the
importance of congregational prayers. 4) Strategies in conducting supervision,
namely by involving teachers and students as supervisors of discipline,
implementing a written system in the form of attendance books and notebooks, and
implementing educational sanctions for students who are not orderly.
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